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BAB V 
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1    Simpulan 

 
Penelitian ini menguji perbedaan abnormal return, trading volume activity, dan 

profitabilitas sebelum dan sesudah share split. Simpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini yaitu: 

1. Abnormal return (AR) memiliki perbedaan sebelum dan sesudah share split. 

 
Hal ini dibuktikan oleh hasil uji statistik t dengan nilai t sebesar 2,116 dengan 

tingkat signifikansi 0,043 atau lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Hal diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Wisatawan dan Widanaputra (2013), Rusliati dan Farida (2010) yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan abnormal return yang signifikan 

sebelum dan sesudah pemecahan saham. Berbeda dengan Wisatawan dan 

Widanaputra (2013), serta Rusliati dan Farida (2010), hasil penelitian Pramana 

dan Mawardi (2012) serta Sakti dan DP (2013) membuktikan bahwa peristiwa 

pemecahan saham tidak mengakibatkan adanya perbedaan abnormal return yang 

signifikan sebelum dan sesudah pemecahan saham. 

2. Trading volume activity (TVA) tidak memiliki perbedaan sebelum dan sesudah 

share split. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji statistik t sebesar -0.022 dengan 

tingkat signifikansi 0.983 atau lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Ha2  ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Lasmanah (2014) yang menyimpulkan bahwa rata-rata volume perdagangan 
 

99 

Analisis Perbandingan..., Winda Ferlina, FB UMN, 2015



100  

 
 
 

saham kegiatan selama periode event, diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan terhadap aktivitas volume perdagangan saham sebelum dan 

sesudah melakukan stock split pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2010-2013. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Mawardi dan Pramana (2012) yang menyimpulkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara TVA sebelum dan sesudah pemecahan saham. 

3. Return on Equity Ratio perusahaan tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah perusahaan melakukan share split. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil uji statistik t sebesar 1.555 dengan tingkat signifikansi 

0.134 atau lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha3 

ditolak. Hasil penelitian bertolak belakang dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Boedhi dan Lidharta (2011) bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan terhadap peristiwa stock split. Hal tersebut 

dibuktikan melalui rasio-rasio yang digunakan di dalam penelitian dan hanya 

tiga rasio  yang terbukti memberikan perbedaan yang signifikan yaitu  ROE, 

EPS, dan DER. 

4. Earning per Share Ratio perusahaan tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah perusahaan melakukan share split. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil uji statistik t sebesar 0.069 dengan tingkat signifikansi 

0.945 atau lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha4 

ditolak. Hasil penelitian bertolak belakang dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Boedhi dan Lidharta (2011) bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan terhadap peristiwa stock split. Hal tersebut 
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dibuktikan melalui rasio-rasio yang digunakan di dalam penelitian dan hanya 

tiga rasio  yang terbukti memberikan perbedaan yang signifikan yaitu  ROE, 

EPS, dan DER. 

 
 
 

5.2    Keterbatasan 

 
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

 
1. Jumlah sampel yang terbatas untuk pengujian share split. Hal ini disebabkan 

karena peristiwa share split banyak dilakukan oleh perusahaan, namun dengan 

melakukan aksi korporasi lain  serta  mayoritas  perusahaan adalah  non  blue 

chip. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh kurang dapat digeneralisasi. 

2. Dari empat  variabel yang  digunakan  dalam penelitian  ini,  hanya abnormal 

return (AR) saham yang berbeda akibat efek share split. 

 
 
 

5.3    Saran 

 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dan beberapa keterbatasan yang ada, maka 

terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada para peneliti selanjutnya terkait 

dengan penelit ian yang membedakan abnormal return, trading volume activity 

dan profitabilitas, yaitu: 

1. Memperpanjang periode penelitian menjadi 10 tahun agar diperoleh sampel 

perusahaan  yang  lebih  banyak  sehingga  dapat  lebih  digeneralisasi  atau 

mewakili populasi, serta perpanjang periode uji, misalnya 15 hari untuk 

perusahaan yang ber-mayoritas non blue chip. 
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2. Menambahkan variabel lain yang berpengaruh pada share split seperti variabel 

frekuensi, harga, serta menambahkan    rasio keuangan lainnya, seperti 

profitabilitas (ROCE, ROA), rasio solvabilitas (DER), dan lainnya agar dapat 

lebih      menggambarkan      kinerja      perusahaan      secara      keseluruhan. 
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